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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan M etode Penelitian

Metodologi sebagaimana yang di kemukakan oleh Mwe2000;145)
adalah “suatu pendekatan umum untuk mengkaji tppikelitian”. Di sisi lain,
Bogdan dan Taylor (Mulyana, 2002:145) mengungkapkahwa Metodologi
merupakan proses, prinsip, dan prosedur yang kitalgan untuk mendekati
permasalahan dan mencari jawaban. Dari pengedraaliut, menegaskan bahwa
metodologi adalah suatu pendekatan umum, untuk kagraan mencari jawaban
atas permasalahan dalam penelitian.

Penelitian tentang “Fenomena Kenakalan Remaja éagdfuhnya Pada
Karakter Siswa SMP Negeri di Kabupaten Subang’ letih di tekankan untuk
dapat mengetahui informasi peristiva serta latdakaeg permasalahan yang
terjadi secara konkrit serta terukur, dengan kelmamformasi serta jumlah
sampel yang cukup kongkrit.

Adapun Metode yang digunakan dalam penelitiamdalah menggunakan
pendekatan kuantitatif. Hal ini, seperti apa yangnjadi hakikat penelitian
kuantitatif, sebagaimana di kemukakan oleh Sug{@0668:14), yaitu :

Metode yang digunakan untuk meneliti populasi asample tertentu,
dengan teknik pengambilan sampel pada umumnya uttideik secara random,

dengan mengumpulkan data dengan menggunakan imsttypenelitian berupa
angket atau Quesioner.
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Selain itu dalam penelitian ini menggunakan metddskriptif analisis,
karena peneliti berusaha untuk menggambarkan a¢adeskripsikan bagaimana
fenomena kenakalan remaja di SMP Negeri di kabop&tdang. Hal ini seperti
yang dikemukakan oleh Nasution (1996:8) penelidieskriptif sebagai berikut :

Penelitian  deskriptif - adalah  penelitan yang benasa
mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, kejadiangyterjadi pada saat
sekarang ini. Dengan kata lain penelitian desKripgengambil masalah

atau memusatkan perhatian kepada masalah-masdlai s&bagaimana
adanya saat penelitian dilaksanakan.

B. Teknik Pengumpulan Data
Teknik yang di gunakan untuk mengumpulkan datardgbenelitian ini,

yaitu di antaranya:

a. Quesioner

Quesioner menurut Sugiono (2008:198) ialah “tekmékgumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkatmy@dn atau pernyataaan
tertulis kepada reponden untuk di jawabnya”. Tekimk merupakan sebuah
teknik yang efisien karena dapat di gunakan uninkgh responden yang cukup
besar dan tersebar di wilayah yang luas. Kuesidapat berupa pertanyaan atau
penyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikapade responden secara

langsung atau di kirim melalui pos atau melalugingt.

b. Oservasi
Observasi Yaitu kegiatan pengamatan langsung yagukan peneliti

terhadap subjek yang diteliti denga melihat, mereggardan ikut terlibat dalam
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lingkungan dan kondisi lapangan untuk mengumpulkita dalam status
sebagai partisipan saja. Hal ini sesuai dengangpaidNasution (1993:14) yaitu:
pengamata di lakukan secara langsung terhadap aigelelitian, dengan
observasi kita mendapatkan gambaran yang jeléasdap kehidupan sosial
yang sukar diperoleh oleh etode lain.

c. Studi literatur

Studi literatur ini dimaksudkan mempelajari bukddbisumber serta teoti-

teori yang mendukung dan berhubungan dengan masategdhitian.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi

Setiap penelitian ilmiah yang berusaha untuk mehiesasuatu masalah,
perlu didukung oleh sejumlah data dari lapangamuBengan dengan proses
pengumpulan data tersebut perlu ditegaskan megmqilasi dan sampelnya.
Sugiono (2006:117) memberikan pengertian bahwa puRsi adalah wilayah
generalisai yang terdiri atas: objek atau subjekgyenempunyai kualitas atau
karakteristik tertentu yang diterapkan oleh penefituk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya”.

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa yamegada di Sekolah
Menengah Pertama Negeri di Kabupaten Subang. Dimmwea yang di pilih
secara random dari setiap cluster SMPN di Kabupatdrang, banyaknya jumlah
siswa terdiri atas 30 siswa nakal dan 30 siswa abibmsa yang terdiri dari setiap

cluster Sekolah yang terpilih.
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2. Teknik Sampling

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakterisikg dimiliki oleh
populasi tersebut. (Sugiyono, 2004:73). Adapun shmpenurut Suharsimi
Arikunto (1997:109): “Sampel adalah sebagian atakivpopulasi yang di teliti”.
Teknik yang digunakan untuk menentukan sampel ydadgm penelitian ini,
menggunakan teknilstratified random sampling, dimana menurut Sugiono
(2008:121)  yaitu, “teknik yang digunakan bila pa=sil mempunyai
anggota/unsur yang tidakomogeny dan berstrata secara proposional”. Alasan
menggunakan teknik ini, karena jumlah populasi yawgup banyak serta
pemilihan sampel berdasarkan cluster Sekolah Meitepgrtama (SMP) Negeri
yang berada di kabupaten Subang. Dimana dapatedikdkan dalam tabel

cluster dibawabh ini:

Tabel 3.1
Cluster SMP Negeri di Kabupaten Subang
No. STRATA No. POPULASI SAMPEL

1 SMP Negeri 1 SMP Negeri 2

SMP Negeri 2 (30 siswa nakal

1 Cluster Atas g dan 30 siswa
baik)

. SMP Negeri 3 SMP Negeri 3

(30 siswa nakal
dan 30 siswa
baik)

2 SMP Negeri 6 SMP Negeri 6
(30 siswa nakal
dan 30 siswa
baik)

2 | Cluster Menengah 2 | SMP Negeri 4

3 Cluster Bawah 3 SMP Negeri 5

D. Tahap Pendlitian

1. PraPenditian
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Dalam tahap pra-penelitian ini, hal pertama yanglattukan peneliti
adalah memilih dan menentukan lokasi penelitianksmdnya adalah untuk
menyesuaikan keperluan dan kepentingan fokus pemeldengan objek atau
tempat penelitian. Lokasi penelitian yang di piileh penulis adalah 1). SMP
Negeri 2 Subang yang terletak di- JL. Emo kurnigam&oklat Subang . 2). SMP
Negeri 3 Subang, yang terletak di JL. Oto Iskarfdimatata NO.184. 3). SMP
Negeri 6 Subang yang terletak di JIl. Oto Iskandarafa No.161. Dasar atau
pemilihan SMPN tersebut di pilih berdasarkan duf pang pertama adalah
berdasarkan perbedaan cluster serta berdasarkdragam Wialyah yang ada di
Kabupaten Subang.

Kemudian setelah di tetapkan sekolah yang akan adepjek, tahap
berikutnya adalah pra penelitian, yang di lakukangan melakukan studi
pendahuluan melalui teknik wawancara dengan merapatkan identitas, serta
menjelaskan maksud dan tujuan kedatangan peneliiekolah masing-masing
guru tersebut. Untuk kemudian menyinggung tentangrhena kenakalan remaja

dan pengaruhnya pada siswa di sekolah yang bensi@mgk

2. Penyusunan Quesioner
Penyusunan Quesioner peneliti laksanakan setelaidlapat persetujuan
proposal dari kedua pemimbing skripsi. Dalam peugasa Quesioner, peneliti
melaksanakan bimbingan selain dengan kedua pemtgnyiaing telah di tunjuk
oleh jurusan PKn, juga bersama Dosen di JurusdmolBgi UPI, hal ini peneliti

lakukan untuk menjaga kevalidan dari instrumentgyakan di buat oleh peneliti.
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Dengan adanya questioner serta pedoman wawanaaulispeerharap data yang
diperoleh akan lengkap dan akurat, karena selan dkdapat hasil data berupa
angk-angka yang sifatnya pasti, juga di harapkam ak dapat data yang lebih
mendalam, yang dilakukan dengan wawancara bersama d@pn siswa di

masing-masing sekolah. Karena dalam penelitiampameliti bertindak sebagai
instrumen penelitian, maka pedoman penelitian nakap pegangan peneliti

untuk mendapatkan data dilapangan.

3. Perizinan Penelitian
Sebelum melaksanakan penelitian kelapangan, pehatils menempuh
prosedur perijinan penelitian, hal ini dilakukaraagenelitian yang dilaksanakan
mendapatkan legalitas. Adapun prosedur perijinangyédi tempuh, sebagai
berikut:

a. Mengajukan permohonan izin mengadakan penelitigrad@ ketua Jurusan
PKN untuk mendapat rekomendasinya yang akan dis&empakepada
Pembantu Dekan | Fakultas Pendidikan llmu Pengatah8osial dan
diteruskan kepada Kepala BAAK UPI, yang secararRblgaan mengatur
segala jenis urusan administrative dan akademis.

b. Pembantu Rektor Bidang Akademik atas nama Rektdr rd&hgeluarkan
surat permohonan izin penelitian kepada Badan Pelap@an Masyarakat

Kabupaten Subang dengan nomor surat 1101/H.40.20P0.

4. Pelaksanaan Penelitian
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Setelah melaksanakan pra-penelitian, kemudian memenprosedur
perizinan untuk penelitian, pada tahap berikutmgmeliti memulai untuk terjun
kelapangan dalam rangka memulai penelitian. Pehaea penelitian ini
dimaksudkan untuk mengumpulkan data dari infornsetain mengumpulkan
data melalui questioner yang disebar kepada sistegoén langkah-langkah yang
ditempuh penulis adalah sebagai berikut :

a. Menghubungi Kepala Sekolah, Guru PKn SMPN 2, SMPBuBang, SMPN
6 Subang, Untuk meminta informasi dan meminta imelaksanakan
penelitian.

b. Menentukan responden yang akan diberikan Quesikepada siswa di
sekolah yang bersangkutan

c. Melaksanakan Pengisian angket/questioner oleh siswa

d. Meminta berkas-berkas atau surat-surat kasus yiaadat dalam buku BK

Setelah selesai menyebarkan quesioner diteruskaik orenuliskan kembali
data yang terkumpul ke dalam catatan lapangan agengjuan agar dapat

mengungkapkan data secara mendetail. Data yangptiipedari hasil angket.

E. Pengelolaan Data Dan Teknik Analisis Data

Setelah data dari seluruh responden atau sumber laiat terkumpul,
kegiatan selanjutnya adalah mengolah serta mengandata. Dalam penelitian
ini, pengolahan data dan analisis data dilakukaralmeproses menyusun,
mengkategorikan, menghitung, serta mencari kaigndari data yang telah

didapat dengan maksud mendapatkan maknanya. Sud@0@3;207-208),
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menjelaskan bahwa analisis data merup suatu proses menyusun data ¢
dapat ditafsirkan.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data yangydis gunakan adala
Teknik analisis datikuantitatif dengan menggunaka&eknik presentasi, dimar
teknik presentasi digunakan - untuk - mempresentasikegberapa bes
perbandingan subjek latar belakang sosial anaklnd&a anak biasa. Ma

penghitungan yang digunakan adalah sebagai be

1. Untuk mengetahui persente

NA x 100% = jumlah subjek yang memiliki prtase A lebi
tinggi dari N pada E

NB x 100% = jumlah subjek yang memilikrpentase B lebi

tinggi dai N pada #

2. Rumus Persen (untuk satu orang/sut

¥ ¥ v 1000 E_x 100 %
NI N

Y. Xb x 100% (Atau) Keterangan :
NI F : Frekuensi

N : Jumlah Sampel

Dalam analisis data, merut Alwasilah (2002:164) rumus ini memiliki
tiga fungsi, yaitu mereduksi data dari yang komgleienjadi nampak sederha
menyimpulkan interpretasi peneliti terhadap data adeenyajikan data sehing

tampil secara menyelur.
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F. Pengambilan Kesimpulan/verifikasi

Kesimpulan merupakan upaya untuk mencari arti,T@agenjelasan yang
dilakukan terhadap data yang telah dianalisis @engencari hal-hal penting.
Kesimpulan ini disusun dalam bentuk pernyataangkesn dan mudah dipahami
dengan mengacu kepada tujuan penelitian.

Dengan demikian secara umum proses pengolahandohatdai dengan
pencatatan data lapangan (data mentah), kemudiais diembali dalam bentuk
unifikasi dan kategorisasi data, setelah datangkam, direduksi dan disesuaikan
dengan fokus masalah penelitian. Selanjutnya daaalisa dan diperiksa
keabsahannya melalui beberapa teknik, sebagaimang wiuraikan oleh
Moleong (2000:192-195), yaitu :

a. Data yang diperoleh di sesuaikan dengan data pendukainnya untuk
mengungkapkan permasalahan secara tepat.

b. Data yang terkumpul setelah dideskripsikan kemudiaiskusikan, dikritik
ataupun dibandingkan dengan pendapat orang lain.

c. Data yang di peroleh kemudian di fokuskan padaasiibtfokus penelitian.

Demikian prosedur pengolahan dan analisis data gatakukan peneliti
dalam melakukan penelitian ini. Melalui tahap-tahtgssebut di harapkan
penelitian yang dilakukan dapat memperoleh dataa dgang memenuhi

keabsahan suatu penelitian sesuai dengan kaiddakkémiah yang berlaku.



